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ABSTRAK 

 

Abstract 

Communities in Lampung, Tanggamus Regency, Cukuh Balak District 

use katang-katang and legundi to cure fever. The use of fever medicine 

from these two plants is only obtained from sources passed down from 

generation to generation in the community, and has not been 

scientifically reviewed. The purpose of this study was to find out: the 

relevance of using katang-katang and legundi as fever medicine to 

scientific knowledge, the application of materials using the plant katang-

katang and legundi in the world of education, as well as integrating the 

use of katang-katang plants and legundi in the world of education. This 

research was conducted in September-October 2022 in the villages of 

Tanjung Betuah, Pekondoh and Putihdoh, Cukuh Balak District, 

Tanggamus Regency. This study used qualitative methods, with sampling 

techniques namely snowball sampling and purposive sampling. Data 

collection techniques in this study were carried out by observation, 

interviews, and documentation. The data analysis technique uses 

descriptive qualitative. The use of katang-katang plants and legundi as 

fever medicine has proven to be relevant, as evidenced by previous 

research which said that the flavonoid content in katang-katang and 

legundi is able to relieve pain and reduce fever. The results of the 

transformation of public knowledge in the use of katang-katang and 

legundi as fever medicine into scientific knowledge have three research 

domains namely, experience of concocting/concocting, motivation to mix 

using katang-katang plants and legundi, as well as types of concoctions 

and benefits. Application of material using katang and legundi plants to 

Biology material, chapter Plantae with sub-chapter Spermatopyta (seed 

plants). Integrating the use of katang-katang plants and legundi are 

learning resources in the form of product handouts with the title 

"Handout of Biology Sub-Material of Spermatopyta (Seed Plants)". 

Keywords:Ethnoscience;katang-katang; legundi;learning resources 
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Abstrak 

Masyarakat yang ada di Lampung, Kabupaten Tanggamus, Kecamatan 

Cukuh Balak menggunakan katang-katang dan legundi digunakan untuk 

menyembuhkan demam. Penggunaan obat demam dari dua tanaman 

tersebut hanya diperoleh dari sumber yang turun-temurun di masyarakat, 

dan belum ditinjau secara ilmiah. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui: relevansi penggunaan katang-katang dan legundi sebagai 

obat demam ke pengetahuan ilmiah, pengaplikasian materi dengan 

menggunakan tumbuhan katang-katang dan legundi dalam dunia 

pendidikan, serta pengintegrasian penggunaan tumbuhan katang-katang 

dan legundi dalam dunia pendidikan. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan September-Oktober 2022 di Desa Tanjung Betuah, Pekondoh, dan 

Putihdoh, Kecamatan Cukuh Balak, Kabupaten Tanggamus. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif, dengan teknik pengambilan sampel 

yaitu snowball sampling dan purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik amalisis data menggunakan deskriptif kualitatif. 

Penggunaan tumbuhan katanag-katang dan legundi sebagai obat demam 

terbukti relevan, dibuktikan dengan penelitian terdahulu yang 

mengatakan bahwa kandungan flavonoid pada katang-katang dan legundi 

mampu meredakan nyeri dan menurunkan demam. Hasil transformasi 

pengetahuan masyarakat dalam penggunaan katang-katang dan legundi 

sebagai obat demam ke dalam pengetahuan ilmiah memiliki tiga ranah 

penelitian yakni, pengalaman meracik/meramu, motivasi meracik 

menggunakan tanaman katang-katang dan legundi, serta jenis racikan 

dan manfaat. Pengaplikasian materi dengan menggunakan tumbuhan 

katang-katang dan legundi ke dalam materi Biologi, bab Plantae dengan 

sub bab Spermatopyta (tumbuhan berbiji). Pengintegrasian penggunaan 

tumbuhan katang-katang dan legundi yaitu sumber belajar berupa produk 

handout dengan judul ―Handout Biologi Sub Materi Spermatopyta 

(Tumbuhan Berbiji)‖. 

Kata-kata kunci: Etnosains; katang-katang; legundi; sumber belajar 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

 Proposal skripsi ini mengambil judul tentang ―Kajian Etnosains 

Penggunaan Katang-katang (Ipomoea pes-caprae L.) dan Legundi (Vitex 

trifolia L.)  Untuk  Penyembuhan  Demam oleh Masyarakat Lampung 

Sebagai Sumber Pembelajaran Biologi‖. Untuk memahami maksud dan 

tujuan dari judul tersebut maka diperlukan penyajian penegasam judul. 

Judul ini terdapat beberapa istilah di dalamnya antara lain : 

1. Kajian menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu hasil 

mengkaji yang berarti mempelajari. Maksudnya sesuatu yang 

perlu dicari tahu kebenarannya.
1
 

2. Etnosains atau Ethnoscience berasal dari bahasa yunani ethos 

yang berarti bangsa dan bahasa latin scienta yang berarti 

pengetahuan. Berdasarkan pengertian tersebut, etnosains yaitu 

pengetahuan atau kebiasaan yang dimiliki suatu suku bangsa atau 

kelompok tertentu yang dianut dari kebiasaan-kebiasaan sebagai 

pengetahuan khas yang dipercaya. Kesimpulannya etnosains itu 

penggabungan atara pengetahuan sains dengan pengetahuan 

budaya lokal yang digunakan secara turun temurun sesuai 

kearifan lokal di daerah tersebut.
2
 

3. Katang-katang (Ipomoea pes-caprae L.) adalah tumbuhan yang 

termasuk ke dalam tanaman merambat tropis yang mudah 

ditemukan di pinggiran pantai. Tumbuhan ini memiliki bunga 

yang mekar hanya sekali yakni di pagi hari, bentuk daunnya 

 hampir mirip dengan telapak kaki kuda.
3
  

                                                             
1 Dalam Kamus Besar Bahasa Indoneisa (KBBI), ‗Badan Pusat Pengembangan Dan 

Pembinaan Bahasa‘,‖ Diakses 15 Februari 2022. 

2 Silvia Nur Azizah et al., ―Kajian Etnosains Pada Potensi Penggunaan Saliva 

Untuk Penyembuhan Luka Ringan Di Lampung,‖ Al-Hayat: Journal of Biology and 

Applied Biology 4, no. 1 (2021): 43–54, https://doi.org/DOI. 10.21580/ah.v4i1.7982. 

3 Dahlia Andayani and Novia Hardiyanti, ―Efektivitas Daun Katang-Katang ( 

Ipomoea Pes-Caprae L.Sweet) Dalam Menghambat Nyeri Pada Fase 1 Dan Fase 2 



2 

 

4. Legundi (Vitex trifolia L.). Tanaman ini termasuk ke dalam 

tanaman tropis dengan ukuran pertumbuhan antara 1-4 meter, 

tanaman ini juga banyak ditemukan di daerah berpasir serta 

pesawahan.
4
 

5. Demam menurut kamus besar bahasa Indonesia merupakaan 

keadaan seseorang yang suhu badannya lebih tinggi dari 

biasanya, umumnya di karenakan sakit.
5
 

6. Masyarakat Lampung. Masyarakat menurut kamus besar bahasa 

Indonesia yaitu sejumlah atau sekelompok manusia yang 

memiliki arti seluas-luasnya dan terikat dengan kebudayaan yang 

dianggap sama. Sedangkan Lampung menurut kamus besar 

bahasa Indonesia merupakan salah satu suku yang terdapat pada 

provinsi Lampung. Jadi dapat disimpulkan bahwa masyarakat 

Lampung itu yaitu sekumpulan orang yang terikat kebudayaan 

yang sama yaitu suku Lampung.
6
 

7. Sumber Pembelajaran menurut kamus besar bahasa Indonesia 

(KBBI) yaitu segala sesuatu yang dapat digunakan dan 

dimanfaatkan saat proses belajar mengajar berlangsung.
7
 

 Berdasarkan penegasan kalimat di atas, yang dimaksud oleh 

penulis dalam judul ―Kajian Etnosains Penggunaan Katang-katang 

(Ipomoea pes-caprae L.) dan Legundi (Vitex trifolia L.)  Untuk  

Penyembuhan  Demam oleh Masyarakat Lampung Sebagai Sumber 

Pembelajaran Biologi‖ yaitu mengkaji pengetahuan sains dan 

pengetahuan lokal masyarakat Lampung tentang keefektifitasan 

penggunaan katang-katang (Ipomoea pes-caprae L.) dan legundi (Vitex 

trifolia L.) untuk penyembuhan demam dan bagaimana 

pengintegrasiannya ke dunia pendidikan. 

                                                                                                                                         
Dengan Metode Licking Time Pada Mencit Jantan,‖ Jurnal Penelitian Dan Kajian Ilmiah 

Kesehatan 4, no. 2 (2018): 83–89, https://doi.org/ISSN-e: 2541-1128 ISSN-p: 2407-8603. 

4 Laswi Irmayanti, Jaetun Rasyid, Muhammad Nur, and Saipul Riyadi, ―Eksplorasi 

Jenis Dan Pemanfaatan Tumbuhan Obat Pada Masyarakat Desa Indari Halmahera 

Selatan,‖ EnviroScienteae 17, no. 3 (2021): 39–46. 

5 ―Dalam Kamus Besar Bahasa Indoneisa (KBBI), ‗Badan Pusat Pengembangan 
Dan Pembinaan Bahasa‘,.‖ 

6 Ibid. 

7 Ibid. Diakses 05 juni 2022. 
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B. Latar Belakang Masalah  

 Penelitian mengenai kajian etnosains penting dilakukan guna 

mentransformasikan pengetahuan sains asli masyarakat yang 

memanfaatkan kearifan  lokal yang tersebar di suatu daerah  

menjadi sains ilmiah untuk dikembangkan dan dilestarikan sampai ke 

generasi selanjutnya, dengan maksud untuk mengubah pengetahuan 

masyarakat yang bersifat turun temurun menjadi pengetahuan yang 

dapat dipertanggaungjawabkan kebenarannya. Selain itu manfaat lain 

yaitu untuk melestarikan keberagaman kearifan  lokal yang ada di 

Indonesia.
8
 

 Negara Indonesia merupakan  negara yang memiliki ragam 

kearifan  lokal yang tercermin dalam perilaku, pikiran, sikap, 

tindakan dan hasil dari budaya itu sendiri termasuk dalam bidang 

kesehatan. Setiap suku di Indonesia memiliki kearifan  lokal berupa 

produk budaya yang berhubungan dengan kesehatan berupa obat 

tradisional yang digunakan untuk menyembuhkan orang sakit.
9
 Obat 

tradisional yang digunakan sangatlah beragam tergantung pada 

daerah dan sukunya. Hal ini terjadi karena keberagaman hayati yang 

dimiliki setiap suku atau daerah itu berbeda-beda, karena hal ini lah 

menjadi penyebab munculnya macam-macam obat tradisional untuk 

penyembuhan penyakit yang berbeda setiap sukunya. 

Keanekaragaman hayati ini yang menjadi sumber alam dan potensial 

untuk membuat obat-obat tradisional yang mampu menyelesaikan 

permasalahan kesehatan yang terjadi di suku-suku tersebut.
10

 Tidak 

dipungkiri bahwa manusia memanfaatkan tumbuhan untuk memenuhi 

keberlangsungan kehidupan sehari-hari baik secara langsung maupun 

secara tidak langsung. 

                                                             
8 Agnes Renostini Harefa, ―Pembelajaran Fisika Di Sekolah Melalui 

Pengembangan Etnosains,‖ Jurnal Warta Edisi 53, no. 1998 (2017): 1–18. 

9 Hendy Lesmana et al., ―Pengobatan Tradisional Pada Masyarakat Tidung Kota 

Tarakan: Study Kualitatif Kearifan Lokal Bidang Kesehatan,‖ MEDISAINS: Jurnal Ilmiah 
Ilmu-Ilmu Kesehatan 16, no. 1 (2018). 

10 Azizah et al., ―Kajian Etnosains Pada Potensi Penggunaan Saliva Untuk 

Penyembuhan Luka Ringan Di Lampung.‖ 



4 

 

 Keanekaragaman hayati mencangkup semua bentuk kehidupan 

di muka bumi, mulai dari makhluk sederhana hingga mahluk yang 

mampu berfikir seperti manusia. Keanekaragamaan tumbuhan di 

Indonesia digolongkan berdasarkan manfaatnya yaitu tumbuhan hias, 

tumbuhan obat, dan tumbuhan pangan.
11

 Selain itu sebagian besar 

manusia telah memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan obat. Hal ini 

menunjukkan bahwa Allah telah menciptakan tumbuhan yang 

tumbuh beranekaragam spesies dan manfaatnya bagi manusia. Allah 

SWT berfirman pada Al-Quran surat Taha ayat 53: 

ِيٱ رۡضَ ٱجَعَلَ لَكُمُ  لََّّ
َ
ىزَلَ نِوَ  لۡۡ

َ
هَاءِٓ ٱمَهۡدٗا وَسَلَكَ لَكُمۡ فيِهَا سُبُلٗٗ وَأ  لسَّ

خۡرجَۡيَا بًِِ 
َ
َٰ   ٓۦنَاءٓٗ فأَ بَاتٖ شَتََّّ زۡوََٰجٗا نِّو نَّ

َ
   ٥٣أ

Artinya : (Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan 

bagimu, dan menjadikan jalan-jalan di atasnya bagimu, dan yang 

menurunkan air (hujan) dari langit. ”Kemudian Kami tumbuhkan 

dengannya (air hujan itu) berjenis-jenis aneka macam tumbuh-

tumbuhan. 

 Tumbuhan obat merupakan semua jenis tumbuhan yang 

menghasilkan satu atau lebih bahan aktif yang dipergunakan untuk 

perawatan kesehatan dan pengobatan atau seluruh spesies yang 

dilakukan serta dipercaya mempunyai khasiat sebagai obat.
12

 

Tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat telah banyak digunakan oleh 

masyarakat sebagai obat tradisional. Di Indonesia pemanfaatan 

tumbuhan sebagai obat tradisional lebih banyak ditemukan di daerah 

pedalaman.
13

 Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat telah dibuktikan 

                                                             
11 Umni Yatti Rusyda Firdausi Utami Dian Pertiwi, ―Upaya Meningkatkan Literasi 

Sains Melalui Pembelajaran Berbasis Etnosains,‖ Indonesian Journal of Natural Science 
Education (IJNSE) 02, no. 01 (2019): 120–24. 

12 Supriyadi, Palittin I. D., and Cristiana Martini, ―Kajian Etnosains Pada 

Indigenous Science Suku Malind Dalam Upaya Pengembangan Pembelajaran IPA 

Kontekstual Papua,‖ Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online (JPFT) 8, no. 1 (2020). 

13 Bony Irawan and Erda Muhartati, ―Identifikasi Nilai Etnosains Pada Kearifan 

Lokal Berkarang Dan Menyondong Ikan Pada Masyarakat Pesisir Bintan,‖ Pedagogi 

Hayati 3, no. 1 (2019): 53–58, https://doi.org/10.31629/ph.v3i1.1595. 
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secara ilmiah, namun masih banyak yang belum tercatat secara ilmiah 

dan disebarluaskan melalui publikasi-publikasi.
14

 

 Penggunaan tanaman sebagai obat tradisional lebih unggul 

dibandingkan dengan obat berbahan kimia.
15

 Hal ini dikarenakan obat 

tradisional bersifat alami dan tidak menimbulkan efek samping yang 

berbahaya bagi kesehatan manusia. Dari segi ekonomis, obat 

tradisional juga dinilai lebih murah dibandingkan dengan obat 

modern yang diolah secara kimiawi. Pemanfaatan tumbuhan sebagai 

obat di daerah pedalaman sudah ada sejak zaman dahulu dan 

digunakan sebagai kebutuhan kesehatan masyarakat  lokal. Namun 

informasi dan pendokumentasiannya masih kurang, sehingga hanya 

masyarakat setempat saja yang mengetahui kegunaan dari tumbuhan 

yang berkhasiat sebagai obat tersebut.
16

   

 Indonesia dikenal dengan beragam suku dan bahasa yang masih 

mempercayai dan menggunakan tumbuhan sebagai obat. Diantaranya 

yaitu masyarakat Lampung yang ada di Kecamatan Cukuh Balak 

adalah salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Tanggamus 

Provinsi Lampung. Kecamatan Cukuh Balak memiliki 20 desa atau 

pekon, yang terdiri dari Putihdoh, Pekondoh, Tanjung Betuah, Banjar 

Manis, Pampangan, Kacamarga, Tengor Wayrilau Tanjung Jati, 

Kejadianlom, Suka Padang, Gedung, Banjar Negeri, Suka Raja, 

Kubulangka, Sawang Balak, Karangbuah, Suka Banjar dan Kuta 

Kakhang.
17

 Dari 20 desa yang terdapat di Kecamatan Cukuh Balak, 

pada penelitian ini peneliti memilih tempat penelitian pada 3 Desa 

yaitu, Desa Tanjung Betuah, Desa pekondoh dan Desa Putihdoh. 

                                                             
14 Laswi Irmayanti, Jaetun Rasyid, Muhammad Nur, and Saipul Riyadi, 

―Eksplorasi Jenis Dan Pemanfaatan Tumbuhan Obat Pada Masyarakat Desa Indari 

Halmahera Selatan,‖ EnviroScienteae 17, no. 3 (n.d.): 39–46. 

15 Ibid. 

16 Dahlia Andayani and Rizki Nugrahani, ―Skrining Fitokimia Dan Aktivitas 

Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Katang-Katang (Ipomoea Pescaprae. L) Dari Pulau 

Lombok Nusa Tenggara Barat,‖ JPSCR : Journal of Pharmaceutical Science and Clinical 

Research 3, no. 2 (2018): 76–83, https://doi.org/10.20961/jpscr.v3i2.21924. 

17 Cukuh Balak Subdistrict in Figures 2019 (BPS Kabupaten Tanggamus, 2019), 

https://tanggamuskab.bps.go.id/publication/2018/09/26/17d7127e92f3d8db94f0b644/keca

matan-cukuh-balak-dalam-angka-2018.html. 
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Jumlah keseluruan penduduk dari 3 desa tersebut sebanyak 6.372 

jiwa. Penduduk Kecamatan Cukuh Balak sebagian besar merupakan 

penduduk suku Lampung, dimana bahasa yang digunakan umumnya 

menggunakan bahasa Lampung dengan adat istiadat yang masih 

kental, tradisi nenek monyang diwariskan secara turun temurun, salah 

satunya adalah penggunaan tumbuhan obat sebagai obat tradisonal. 

 Penggunaan tanaman obat sebagai obat tradisional masih 

banyak diyakini oleh masyarakat Cukuh Balak  baik yang dilakukan 

oleh Pelaku adat (dedukun) atau masyarakat awam pada umumnya. 

Pelaku adat (dedukun) merupakan seseorang yang melakukan 

pengobatan  tradisonal yang dikenal erat di lingkungan sekitar 

bahkan pengobatan menggunakan jasa Pelaku adat (dedukun), 

beberapa sudah sampai ke luar kota bahkan luar pulau Jawa. Di 

Kecamatan Cukuh Balak sendiri walaupun fasilitas kesehatan sudah 

cukup memadai namun masyarakatnya masih mempercayakan 

pengobatan menggunakan tumbuhan obat sebagai obat tradisional 

atau pergi ke Pelaku adat (dedukun).  

 Salah satu tanaman obat yang dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional oleh masyarakat sejak zaman dahulu yaitu tanaman 

katang-katang (Ipomoea pes-caprae L.) dan legundi (Vitex trifolia L.) 

pengetahuan ini ditemukan dan digunakan oleh sebagian besar 

masyarakat di Kecamatan Cukuh Balak, Kabupaten Tanggamus 

secara turun temurun mempercayai bahwa tanaman katang-katang 

(Ipomoea pes-caprae L.) dan legundi (Vitex trifolia L.) dapat 

digunakan dalam penyembuhan deman. Masyarakat Cukuh Balak 

mengenal penyakit demam  dengan sebutan hantu laut dengan gejala 

medisnya yang umum dirasakan yaitu sakit atau nyeri pada bagian 

kepala, panas dingin, menggigil serta tidak jarang disertai batuk 

pilek. Biasanya masyarakat sana mengobati penyakit hantu laut 

hanya menggunakan tanaman katang-katang dan legundi ini dengan 

nama daerahnya dikenal dengan kekatang untung katang-katang dan 

lagun untuk legundi. Karena itu lah salah satu alasan mengapa 

peneliti mengambil judul penelitian ini. 
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 Cara tradisional ini diwariskan dari nenek moyang hingga 

generasi saat ini, namun alasan masyarakat Kecamatan Cukuh Balak 

terutama di Desa Tanjung Betuah, Desa Pekondoh, dan Desa 

Putihdoh  dalam menggunakan tanaman katang-katang dan legundi 

sebagai obat demam belum diketahui secara ilmiah, selain belum 

diketahui secara ilmiah penggunaan tanaman katang-katang dan 

legundi sebagai obat demam hanya dilakun dengan lisan belum ada 

pendokumentasian dalam bentuk tulisan. Maka dari itu diperlukannya 

penelitian kajian etnosains penggunaan tanaman katang-katang 

(Ipomoea pes-caprae L.) dan legundi (Vitex trifolia L.) untuk 

penyembuhan demam dan menganalisisnya menggunakan literatur 

ilmiah sehingga dapat meluruskan alasan kurang tepat yang 

berkembang di masyarakat. Selain untuk meluruskan kurang tepatnya 

alasan yang berkembang di masyarakat, penelitian kajian etnosain  

penggunaan tanaman katang-katang dan legundi untuk penyembuhan 

demam perlu di kaji secara luas agar adanya upaya mengumpulkan 

data secara lengkap dan sistematis untuk menghasilkan informasi 

yang bermanfaat banyak bagi masyarakat luas. Kajian etnosains itu 

sendiri merupakan penelitian yang memanfaatkan dan 

menggabungkan pengetahuan sains dan pengetahuan  lokal di setiap 

daerah tertentu.  

 Beberapa penelitian serupa yang memanfaatkan tanaman 

katang-katang (Ipomoea Pes-caprae L.) dan legundi (Vitex trifolia 

L.)  sebagai obat tradisional diantaranya terdapat dalam Sasmi et al 

dipenelitiannya dituliskan bahwa di Kecamatan Kluet Selatan 

memanfaatkan obat tradisional sebanyak 56 spesies dari 35 famili, 

salah satunya tanaman katang-katang (Ipomoea pes-caprae L.) 

dengan nama daerah tapak kuda sebagai obat sakit kaki dan kejang.
18

 

Selain itu penelitian Irmayanti et al juga menuliskan bahwa 

masyarakat di Indari memanfaatkan tanaman tapak kuda untuk 

                                                             
18 Julita Sasmi, Nursalmi Mahdi, and Samsul Kamal, ―Jenis Tanaman Yang 

Digunakan Untuk Obat Tradisional Di Kecamatan Kluet Selatan,‖ BIOTIK: Jurnal Ilmiah 

Biologi Teknologi Dan Kependidikan 5, no. 1 (2017): 36, 

https://doi.org/10.22373/biotik.v5i1.2974. 
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mengobati lumpuh.
19

 Selain katang-katang tanaman legundi juga di 

manfaatkan oleh masyarakat Indonesia salah satunya masyarakat di 

Desa Teluk Batang Kecamatan Teluk Batang. Dalam Rendiawati et 

al menuliskan masyarakat Desa Teluk Batang memanfaatkan 

tanaman legundi sebagai obat tradisional guna menyembuhkan batuk 

berlendir.
20

 Serta penelitian oleh Alam dalam Mingga et al tanaman 

legundi secara empiris berguna untuk mengurangi rasa nyeri, 

reumatik, asma, obat luka, peluruh air seni, penurun panas, dan 

pembunuh serangga.
21

  

 Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas dan penelitian 

sebelumnya, masyarakat Kecamatan Cukuh Balak terutama di Desa 

Tanjung Betuah, Desa Pekondoh, dan Desa Putihdoh  menggunakan 

tanaman katang-katang (Ipomoea pes-caprae L.) dan legundi (Vitex 

trifolia L.) sebagai obat dalam penyembuhan demam sejak zaman 

dahulu dengan cara diwariskan secara lisan, tetapi tidak 

terdokumentasi sehingga sulit dipublikasikan secara luas. Selain itu 

penelitian ini diperlukannya tindaklanjutan dengan pengkajian 

keefektivitasan dari tanaman katang-katang dan legundi sebagai obat 

demam, agar dapat memperkuat pengetahuan  lokal secara ilmiah. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

―Kajian Etnosains Penggunaan katang-katang (Ipomoea pes-caprae 

L.) dan legundi (Vitex trifolia L.) Untuk Penyembuhan demam oleh 

Masyarakat Lampung Sebagai Sumber Pembelajaran Biologi‖.  

  

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka terdapat 

beberapa fokus masalah yaitu : 

                                                             
19 Laswi Irmayanti, Jaetun Rasyid, Muhammad Nur, Saipul Riyadi, et al., 

―Eksplorasi Jenis Dan Pemanfaatan Tumbuhan Obat Pada Masyarakat Desa Indari 
Halmahera Selatan,‖ EnviroScienteae 17, no. 3 (2021): 39–46. 

20 Rendiawati, Oramahi, and Idham M, ―Pemanfaatan Tumbuhan Sebagai Bahan 

Pengobatan Tradisonal Oleh Masyarakat Desa Teluk Batang Kecamatan Teluk Batang 

Kabupaten Kayong Utara,‖ Jurnal Hutan Lestari 7, no. 3 (2019): 1446–60. 

21 Marsianus Mingga, H A Oramahi, and Gusti Eva Tavita, ―Pemanfaatan 

Tumbuhan Obat Oleh Masyarakat Di Desa Raba Kecamatan Menjalin Kabupaten 

Landak,‖ Jurnal Hutan Lestari 7, no. 1 (2019): 97–105. 
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1. Belum ada penelitian yang mengkaji tentang kajian etnosains 

penggunaan katang-katang (Ipomoea pes-caprae L.) dan 

legundi (Vitex trifolia L.) untuk penyembuhan demam oleh 

masyarakat Lampung khususnya di Kecamatan Cukuh Balak. 

2. Pengetahuan tentang penggunaan katang-katang (Ipomoea pes-

caprae L.) dan legundi (Vitex trifolia L.) untuk menyembuhkan 

demam hanya dilakukan secara lisan saja, sehingga perlu 

didokumentasikan dalam bentuk tulisan. 

 

 Sedangkan sub-fokus penelitian berdasarkan dari  fokus 

penelitian yang disebutkan, fokus penelitian dijabarkan kembali 

menjadi sub-fokus yaitu masih banyak masyarakat luas yang belum 

mengetahui tentang pemanfaatan tanaman katang-katang dan 

legundi sebagai tanaman obat. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Adapaun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana relevansi penggunaan tumbuhan katang-katang 

(Ipomoea pes-caprae L.) dan legundi (Vitex trifolia L.) sebagai 

obat demam ? 

2. Bagaimana transformasi pengetahuan masyarakat dalam 

penggunaan tumbuhan katang-katang (Ipomoea pes-caprae L.) 

dan legundi (Vitex trifolia L.) sebagai obat demam ke dalam 

pengetahuan ilmiah ? 

3. Bagaimana pengaplikasian materi dengan menggunakan 

tumbuhan katang-katang (Ipomoea pes-caprae L.) dan legundi 

(Vitex trifolia L.) ke dalam materi biologi ? 

4. Bagaimana pengintegrasian penggunaan tumbuhan katang-katang 

(Ipomoea pes-caprae L.) dan legundi (Vitex trifolia L.) dalam 

pembelajaran ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui relevansi penggunaan katang-katang (Ipomoea 

pes-caprae L.) dan legundi (Vitex trifolia L.) sebagai obat 

demam. 

2. Untuk mengetahui transformasi pengetahuan masyarakat dalam 

penggunaan tumbuhan katang-katang (Ipomoea pes-caprae L.) 

dan legundi (Vitex trifolia L.) sebagai obat demam ke dalam 

pengetahuan ilmiah. 

3. Untuk mengetahui pengaplikasian materi dengan menggunakan 

tumbuhan katang-katang (Ipomoea pes-caprae L.) dan legundi 

(Vitex trifolia L.) ke dalam materi biologi. 

4. Untuk mengetahui pengintegrasian penggunaan tumbuhan 

katang-katang (Ipomoea pes-caprae L.) dan legundi (Vitex 

trifolia L.) dalam dunia pendidikan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat penelitian ini, yaitu :  

1. Manfaat Teoritis, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat 

memberikan masyarakat tambahan pengetahuan dan wawasan 

serta membantu peserta didik dalam penerapan pendidikan sains 

berbasis etnosains dan menambah referensi gagasan penelitian di 

masa yang akan  datang, menginspirasi dalam menjaga budaya 

 lokal yang di implementasikan dalam pembelajaran sains 

terutama di bidang biologi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menambah wawasan dan peluang ide 

penelitian di masa yang akan  datang.  

b. Bagi Pendidik 

Peneliti ini dapat dijadikan salah satu masukan untuk 

pendidikan di sekolah maupun di perguruan tinggi dalam 

upaya mewujudkan pelestarian budaya  lokal dalam proses 

pembelajaran yakni etnosains. Selain itu peneliti menjadikan 

penelitian ini sumber pembelajaran sebagai implementasi 

bahan acuan belajar biologi bagi peserta didik berupa 

handout dengan sub-judul tumbuhan berbiji (Spermathopyta). 
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G. Kajian Terdahulu yang Relevan 

 Berikut ini adalah kajian penelitian terdahulu yang relevan 

dengan judul penelitian yang penulis ambil yaitu sebagai berikut : 

 ―Kajian Etnosains pada Potensi Penggunaan Saliva untuk 

Penyembuhan Luka Ringan di Lampung‖ hasil penelitian 

menunjukkan bahwa masyarakat di Lampung Tengah menggunakan 

pengetahuan berbasis kearifan  lokal untuk pengobatan luka ringan 

yakni  menggunakan saliva dengan kandungan yang dimiliki yaitu 

histatin dan asam basa. Pengetahuan berbasis etnosains ini dapat 

diimplementasikan ke pendidikan sebabai sumber belajar biologi.
22

 

 ―Kajian Etnosains Tradisi Maauwo di Danau Bakuok sebagai 

Sumber Pembelajaran Biologi‖ hasil penelitian ini menunjukkan 

masyarakat kabupaten Kampar memliki kearifan lokal tradisi 

maauwo sebagai salah satu dalam  sistem pengelolaan sumber daya 

perairan di danau bakuok. Kearifan lokal maauwo di danau bakuok 

berpotensi sebagai sumber belajar biologi pada materi pelestarian 

ekosistem dan pencemaran lingkungan.
23

 

 ―Kajian Etnosains Pakaian Adat ―Lambung‖ Identifikasi 

Konsep Kimia dalam Tradisi Masyarakat Lombok‖ hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pakaiaan adat masyarakat Lombok yakni 

Lambung dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran kimia 

diantaranya senyawa  organik, senyawa anorganik, senyawa unsur 

dan sistem periodik unsur.
24

 

 ―Kajian Etnosains Madura dalam Proses Produksi Garam 

sebagai Media Pembelajaran IPA Terpadu‖ hasil penelitian 

menunjukkan proses produksi garam yang dilakukan oleh masyarakat 

di Desa Padelegan dan Desa Bundel Kecamatan Pademawu  dapat 

                                                             
22 Azizah et al., ―Kajian Etnosains Pada Potensi Penggunaan Saliva Untuk 

Penyembuhan Luka Ringan Di Lampung.‖ 

23 Aldeva Ilhami et al., ―Kajian Etnosains Tradisi Maauwo Di Danau Bakuok 

Sebagai Sumber Pembelajaran Biologi,‖ Bioeduca: Jurnal Pendidikan Biologi 2, no. 2 

(2020): 79–86, http://journal.walisongo.ac.id/index.php/bioeduca. 

24 Yayuk Andayani et al., ―Kajian Etnosain Pakaian Adat ‗Lambung‘: Identifikasi 

Konsep Kimia Dalam Tradisi Masyarakat Lombok,‖ UNESA Journal of Chemical 

Education 11, no. 1 (2022): 65–69. 
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diinterpretasikan ke dalam pengetahuan sains dan diimplementasikan 

ke dalam pembelajaran IPA.
25

 

 ―Terasi Madura: Kajian Etnosains dalam Pembelajaran IPA 

untuk Menumbuhkan Nilai Kearifan Lokal dan Karakter Siswa‖. 

Penelitian ini mengkaji pengetahuan masyarakat Desa Macajah 

Madura tentang proses pembuatan terasi udang rebon, mereka 

mengatakan bahwa terasi nernaham rebon menghasilkan bau yang 

khas dan dengan kualitas tebaik. Pembuatan terasi yang dilakukan 

masyarakt ini dapat digunakan sebagai sumber belajar siswa untuk 

menumbuhkan nilai kearifan lokal dan karakter pada siswa.
26

 

 Berdasarkan uraian di atas mengenai penelitian relevan yang 

telah dikemukakan adanya persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Persamaannya dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama mengkaji tentang pengetahuan sains dan 

pengetahuan  lokal (kajian etnosains) dan pengimplementasiannya 

di dunia pendidikan. Sedangkan perbedaannya yaitu terdapat pada 

subjek penelitiannya dan daerah yang dijadikan tempat penelitian. 

Oleh karena itu, penelitian mencoba melakukan penelitian yang 

berjudul ―Kajian Etnosains Penggunaan katang-katang (Ipomoea pes-

caprae L.) dan Legundi (Vitex trifolia L.) Untuk Penyembuhan 

Demam oleh Masyarakat Lampung Sebagai Sumber Pembelajaran 

Biologi‖. 

   

H.  Metode Penelitian 

1. Waktu dan Tempat Penelitian  

 Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September-Oktober 

2022 di Desa Tanjung Betuah, Pekondoh, dan Putihdoh Kecamatan 

Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus.  

                                                             
25 Wiwin Puspita Hadi and Mochammad Ahied, ―Kajian Etnosains Madura Dalam 

Proses Produksi Garam Sebagai Media Pembelajaran IPA Terpadu,‖ Rekayasa 10, no. 2 

(2017): 79, https://doi.org/10.21107/rys.v10i2.3608. 

26 Wiwin Puspita Hadi et al., ―Terasi Madura: Kajian Etnosains Dalam 
Pembelajaran Ipa Untuk Menumbuhkan Nilai Kearifan Lokal Dan Karakter Siswa,‖ 

Quantum: Jurnal Inovasi Pendidikan Sains 10, no. 1 (2019): 45, 

https://doi.org/10.20527/quantum.v10i1.5877. 
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Gambar 1. 1 Peta Lokasi Penelitian
27

 

 

 

 

2. Alat dan Bahan 

 Adapun alat dan bahan yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Alat dan Bahan 

Alat dan 

Bahan 

kegunaannya spesifikasi 

Kamera  Pendokumentasian Digunaan untuk 

mendokumentasikan 

kegiatan penelitian baik 

berupa foto digital maupun 

video  

Alat tulis  Menulis  Digunakan untuk menulis 

hal penting terkait dengan 

informasi penelitian. 

                                                             
27 Cukuh Balak Subdistrict in Figures 2019. 

LOKASI 
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Perekam 

suara 

Merekam  Digunakan untuk merekam 

percakapan atau wawancara 

saat narasumber 

menyampaikan informasi 

terkait penelitian. 

Kuisioner Daftar pertanyaan  Digunaakn untuk 

mendapatkan atau 

mengumpulkan informasi 

dari responden terkait 

dengan informasi 

penelitian. 

 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

 Populasi diartikan sebagai wilayah atau tempat yang terdiri 

atas subjek atau objek yang memiliki kriteria dan kualitas 

tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan 

ditarik kesimpulannya.
28

 Populasi dapat juga diartikan sebagai 

keseluruhan dari subjek penelitian. Populasi dalam  penelitian 

ini yang dimaksud yaitu masyarakat di Desa Tanjung Betuah, 

Desa Putihdoh dan Desa Pekondoh Kecamatan Cukuh Balak 

dengan jumlah total keseluruhan dari ketiga desa tersebut yaitu 

6.327 jiwa. 

b. Sampel 

 Sedangkan sampel merupakan sebagian dari anggota 

populasi tersebut, yang memberikan keterangan atau data yang 

diperlukan oleh peneliti.
29

  

 Besaran sampel diukur dengan menggunakan rumus 

Slovin, yaitu:  

                                                             
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2016). 

29 Ibid. 
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n = N / (1 + (N x e
2
)) 

 

keterangan : 

n  : Jumlah sampel 

N  : Ukuran populasi 

E  : Batas kesalahan atau kelonggaran ketidak telitian karena 

kesalahan pengambilan sampel yang dapat ditolerir 

sebanyak 10% atau 0,1. 

 Berdasarkan rumus diatas maka jumlah sampel yang 

dapat ditentukan adalah sebagai berikut: 

n = 6.372 jiwa / (1 + (6.372 x 0,1
2
)) 

n = 6.372 jiwa / (1 + 63,72) 

n = 6.372 / 64,72 

n = 98,45 (dibulatkan menjadi 99 jiwa) 

 Sampel penelitian ini melibatkan informan kunci dan 

responden pendukung yang terdiri dari orang-orang yang 

mengetahui dan menggunakan obat tersebut dari tiga desa yakni 

Desa Tanjung Betuah, Desa Putihdoh dan Desa Pekondoh 

Kecamatan Cukuh Balak. Informan kunci dipilih berdasarkan 

keahlian dan luasnya pengetahuan mengenai tumbuhan obat 

terutama tentang tumbuhan obat katang-katang dan tumbuhan 

legundi, misalnya pelaku adat (dedukun). Sedangkan informan 

pendukung dipilih berdasarkan beberapa kriteria yang harus 

dipenuhi. Adapun kriterianya yaitu sebagai berikut : 

1) Masyarakat  suku lampung laki-laki atau perempuan 

yang mengetahui dan memanfaatkan tumbuhan obat 

katang-katang dan legundi yang berusia 25-80 tahun. 

2) Telah berumah tangga dan bersedia diwawancarai 

Berdasarkan dari hasil seleksi sampel maka jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 63 sampel, 
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dengan 3 informan kunci dan 60 informan pendukung dari 

ketiga desa yang dipilih peneliti.  

4. Jenis dan Metode Penelitian 

 Adapun jenis penelitian ini yaitu penelitian dengan 

menggunakan metode kualitatif, teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu teknik snowball sampling dan purposive sampling. 

Snowball sampling diartikan sebagai pengumpulan data yang 

diperoleh dari sumber inti yang dapat dikembangkan dan bercabang 

menjadi beberapa sumber informasi. Sedangkan purposive sampling 

yaitu pengambilan data dengan pertimbangan tertentu, misalnya 

orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan, 

atau seseorang yang dianggap penting sehingga memudahkan 

peneliti melakukan penjelajahan objek yang akan diteliti. Informan 

akan ditentukan berdasarkan keterangan dari tokoh masyarakat adat, 

kepala suku, kepala desa dan sumber yang dianggap terpercaya yang 

mengetahui hal-hal terkait dengan kegiatan penelitian.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun teknik pengumpulan data di lapangan melalui teknik 

observasi wawancara, dan dokumentasi.  

a. Observasi 

 Observasi digunakan untuk melihat dan mengamati secara 

langsung keadaan di lapangan.
30

 Observasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh informasi mengenai pengamatan di 

lokasi terkait tumbuhan katang-katang dan legundi, penyiapan 

dan pembuatan ramuan dan cara penggunaan ramuan obat, serta 

khasiat dan bagian yang digunakan untuk penyembuhan penyakit 

demam. 

b. Wawancara 

 Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini akan 

dilakukan secara terstruktur dan jenis wawancara yang digunakan 

yaitu wawancara tertutup dan terbuka. Dalam wawancara 

terstruktur peneliti telah menyiapkan konsep-konsep yang akan 

                                                             
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2017). 
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digali dan perjanjian langkah-langkah wawancara selanjutnya 

dengan informan.  

 Ada beberapa pertanyaan yang akan diwawancarai terhadap 

informan guna mengumpulkan seluruh informasi mengenai 

sebagai berikut: 

1) Alasan mengapa menggunakan tumbuhan katang-katang 

dan legundi sebagai obat demam 

2) Apakah mengetahui kandungan yang terdapat pada 

tumbuhan katang-katang dan legundi 

3) Bagaimana keefektifan hasil penggunaan tanaman obat 

ini  

4) Bagian tumbuhan mana dan cara mengelolaannya yang 

digunakan sebagai obat penurun panas. 

Dalam memperoleh data melalui kegiatan wawancara 

peneliti menggunakan alat bantu berupa kamera dan perekam 

suara. Pertanyaan yang telah dibuat kemudian diajukan kepada 

narasumber terpilih  dari 3 desa di Kecamatan Cukuh Balak. 

Selanjutnya data yang diperoleh dari hasil wawancara dicatat 

dalam lembar data. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu kegiatan pengambilan gambar 

ataupun video dalam sebuah penelitian yang dilakukan 

sebagai bukti adanya kegiatan dalam penelitian.
31

 Sistem 

dalam pendokumentasian penelitian yaitu, wawancara 

menggunakan audio (perekam suara) dan foto digital. 

Pendokumentasian tumbuhan katang-katang dan legundi 

menggunakan foto digital, sedangkan audio (perekam suara) 

digunakan disaat narasumber menyampaikan informasi yang 

berkaitan dengan tumbuhan katang-katang dan tumbuhan 

legundi, untuk melengkapi informasi yang telah didapat 

peneliti juga mencatat hal-hal penting yang diperlukan untuk 

tambahan informasi penting terkait penelitian. Jadi dapat 

diartikan dokumentasi yang dimaksud yaitu untuk 

                                                             
31 Ibid. 
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melengkapi data-data yang diperoleh dengan cara observasi 

dan wawancara. 

 

6. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan yakni deskriptif kualitatif 

dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan saat penelitian 

dilakukan. Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi akan disajikan dalam bentuk tabel maupun gambar. 

Kegiatan analisis data dimulai dari mengumpulkan data yang 

kemudian data yang didapat direduksi untuk mendapatkan ringkasan 

hasil pengumpulan data ke dalam konsep dan kategori. Setelah 

direduksi dilakukan penyajian data guna memberikan kemungkinan 

akan adanya penarikan kesimpulan. Setelahnya baru dapat ditarik 

kesimpulan dari hasil penelitian.
32

 

 Kualitas analisis data selama di lapangan lebih difokuskan 

dengan mengumpulkan data. Pengumpulan data yang terkumpul 

melalui wawancara kepada informan mengenai alasan menggunakan 

tumbuhan katang-katang dan legundi, kandungan yang terdapat 

didalamnya, keefektifitasan hasilnya, dan bagian tumbuhan yang 

digunakan serta cara pengelolaannya. Penelitian ini juga 

menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik, 

dengan cara memeriksa data dari berbagai sumber yang ada dengan 

memambandingkan dan memeriksa derajat kepercayaan dari suatu 

informasi data yang diperoleh melalui teknik yang digunakan pada 

penelitian ini. 

7. Uji Validitas 

 Penelitian ini menggunakan pemeriksaan keabsahan dengan 

menggunakan uji kreabilitas (validitas internal) dengan teknik 

triangulasi. Teknik triangulasi yaitu teknik yang mengumpulkan data 

bersifat penggabungan dari berbagai teknik dan sumber yang ada. 

Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik serta triangulasi 

sumber. Yang dimaksud dengan triangulasi teknik yakni dengan cara 

                                                             
32 Ibid. 
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membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda yaitu 

dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Triangulasi 

ini digunakan untuk mengetahui keabsahan atau validitas data yang 

diperoleh dari kegiatan penelitian. 

 Sedangkan triangulasi sumber yakni  digunakan untuk 

mengetahui keredibilitasan suatu data penelitian dengan cara 

mengecek data yang diperoleh melalui berbagai sumber. Data yang 

diperoleh kemudian dideskripsikan dan dikategorikan yang akhirnya 

mendapatkan sebuah kesimpulan.  

  

I.  Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan yaitu struktur pembahasan untuk 

dilakukannya proses suatu penelitian. Pembahasan hasil penelitian ini 

tersusun dari lima bab. Sebelum masuk pada bab pertama, didahului 

dengan halaman sampul, halam judul, abstrak, surat penyataan, 

halaman pengesahan, halaman persetujuan, motto, persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampilan. 

Adapun tujuan dari penulisan bagian ini yaitu untuk memperjelas 

identitas penelitian. 

BAB 1 PENDAHULUAN.  

Bagian ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, dalam latar 

belakang masalah menjelaskan mengapa memilih judul ini dan alasan 

memilih objek penelitian, dilanjutkan dengan fokus dan sub-fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB 2 LANDASAN TEORI.  

Pada bab ini memaparkan tinjauan pustaka sesuai dengan tema 

skripsi.  

BAB 3 DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN.  
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Pada bagian bab ini berisi gambaran objek penelitian yang akan 

dilakukan, menyajikan fakta-fakta yang ada dan menampilkan data-

data yang ada. 

BAB 4 ANALISIS PENELITIAN.  

Bagian ini berisi tentang analisis data penelitian dan temuan 

penelitian. 

BAB 5 PENUTUP.  

Bagian ini terdiri dari dua poin yakni tentang simpulan dan 

rekomendasi. Tujuan dari penulisan bagian ini yaitu untuk 

mengetahui kesimpulan hasil penelitian dan rekomendasi dari 

penulis.  



21 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Etnosains 

1. Pengertian Etnosains 

 Etnosains (Ethnoscience) adalah sebuah kata yang berasal dari 

bahasa yunani ethnos yang mempunyai arti bangsa, sedangkan 

kata scientia berasal dari bahasa lain yang berarti pengetahuan. 

Selain itu etnosains diartikan juga sebagai pengetahuan yang 

dimiliki oleh suatu negara (lebih spesifiknya suatu suku atau 

kelompok sosial tertentu). Oleh karena itu, tujuan dari etnosains 

yaitu pengetahuan tentang budaya masyarakat.
33

  

 Disimpulkan bahwa etnosains merupakan sebuah penelitian 

yang menghubungkan antara pengetahuan sains dan pengetahuan 

budaya yang ada di masyarakat lokal disuatu daerah tertentu. 

Pengetahuan berbasis etnosains ini digunakan oleh masyarakat 

secara turun temurun sesuai kearifan local yang ada disetiap 

daerahnya.
34

 Sains asli berkaitan dengan pengetahuan sains yang 

diperoleh melalui budaya di tempat yang sudah lama 

ditempatinya. Menurut Battiste dalam Ilhami et al ryabg lingkup 

dari pengetahuan sains asli meliputi bidang sains, manfaat flora 

dan fauna, ekologi, obat-obatan dan pertanian. Dalam hal ini nilai 

yang dipercayai oleh masyarakat adalah bagian dari pengertian 

sains ali, dimana sains asli dapat ditransformasi menjadi sains 

ilmiah. Sains ilmiah mencangkup teori, prinsip, serta konsep 

maupun hukum yang telah diakui oleh komunitas ilmiah. 

Sehingga transformasi sains asli merupakan penataan ulang 

konsep-konsep yang ada di dalam sains asli, diterjemahkan ke 

                                                             
33 Harefa, ―Pembelajaran Fisika Di Sekolah Melalui Pengembangan 

Etnosains.‖ 

34 Azizah et al., ―Kajian Etnosains Pada Potensi Penggunaan Saliva Untuk 

Penyembuhan Luka Ringan Di Lampung.‖ 
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dalam sains barat atau komunitas ilmiah.
35

 Adanya pemaknaan 

pengetahuan lokal menjadi sains ilmiah bermanfaat dalam 

mendukung pencapaiaan konsep sains dalam pembelajaran. 

 Ethnoscience sendiri dapat mengembangkan pembelajaran 

ilmiah yang memasukkan muatan budaya masyarakat ke dalam 

segmen pembelajaran.
36

 Etnosains akan menjadi bagian dari suatu 

kegiatan yang menggabungkan dan mengubah antara sains asli 

dengan sains ilmiah. Pengetahuan sains asli merupakan seluruh 

pengetahuan mengenai kebenaran dalam kehidupan masyarakat. 

Pengetahuan ini adalah  keyakinan yang diturunkan dari generasi 

ke generasi, tidak terstruktur dan bersifat informal dan umumnya 

berasal dari  pengetahuan persepsi umum tentang fenomena alam 

tertentu.
37

 

 Pentingnya penelitian transformasi pengetahuan sains asli 

masyarakat menjadi sains ilmiah adalah mengubah pengetahuan 

masyarakat yang bersifat turun temurun menjadi pengetahuan 

yang andal dan dapat dipertanggaungjawabkan.
38

 Kemajuan ilmu 

pengetahuan sains dan teknologi tidak terlepas dari perkembangan 

kehidupan masyarakat dan kebudayaan, dengan segala norma, 

nilai, makna, kepercayaan, adat istiadat, dan mentalitas yang 

dibangun di dalamnya.
39

 

                                                             
35 Harefa, ―Pembelajaran Fisika Di Sekolah Melalui Pengembangan 

Etnosains.‖ 

36 Iqlima, Erlidawati, and Abdul Gani Mahasiswa, ―Uji Aktivitas Ekstrak Daun 

Legundi Terhadap Penurunan Kadar Glukosa Darah Pada Mencit,‖ Jurnal Ilmiah 
Mahasiswa Pendidikan Kimia (JIMPK) Vol 2, no. 2 (2018): 99–106, 

https://doi.org/10.15575/psy.v2i2.454. 

37 Johar Maknun, ―Konsep Sains Dan Teknologi Pada Masyarakat Tradisional 

Di Provinsi Jawa Barat, Indonesia,‖ Mimbar Pendidikan 2, no. 2 (2017): 127–42, 
https://doi.org/10.17509/mimbardik.v2i2.8623. 

38 Roudloh Muna Lia, Wirda Udaibah, and Mulyatun, ―Pengembangan Modul 

Pembelajaran Kimia Berorientasi Etnosains Dengan Mengangkat Budaya Batik 

Pekalongan,‖ Unnes Science Education Journal 5, no. 3 (2016): 1418–23, 
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/usej. 

39 Maknun, ―Konsep Sains Dan Teknologi Pada Masyarakat Tradisional Di 

Provinsi Jawa Barat, Indonesia.‖ 
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 Tentu saja, keberadaan etnosains tidak terlepas dari trial and 

error atau uji coba sebagai salah satu metode ilmiah yang 

digunakan orang zaman dahulu, dan telah menciptakan 

pengetahuan baru, tetapi karena keterbatasan pengetahuan, kurang 

mampunya menggali sains yang terkandung di masyarakat.
40

 

 Pengembangan etnosains dalam konteks yang relevan 

memiliki implikasi penting bagi pembangunan Negara. Terutama 

dari prespektif ketahanan budaya, memiliki implikasi penting bagi 

identitas daerah itu sendiri. kearifan Etnosains membantu 

memperbaiki asumsi bahwa pengetahuan adat lokal yang diterima 

masyarakat dapat dibuktikan kebenarannya.
41

 

 Pengetahuan sains asli yang ada di masyarakat merupakan 

aktivitas sosial yang meliputi pesan simbolik, budaya dan adat 

istiadat, upacara keagamaan, dan konsep ilmiah yang telah 

digunakan secara turun temurun namun  belum diformalkan secara 

ilmiah.
42

 Pengetahuan sains asli meliputi pengetahuan, pesan 

simbolik, adat istiadat, sosial budaya yang mencangkup bidang-

bidang seperti kimia, biologi fisika dan pertanian serta 

mencangkup prinsip dan konsep informal.
43

 Ilmu atau sains 

formal biasanya diajarkan di satuan pendidikan yang biasa disebut 

sekolahan atau di suatu universitas.  

 Pengetahuan sains asli dalam suatu komoditas masyarakat 

adalah persepsi umum tentang fenomena yang berkembang dalam 

pola transmisi antar generasi yang tidak terstruktur, informal, dan 

                                                             
40 Ahmad Khoiri and Widha Sunarno, ―Pendekatan Etnosains Dalam Tinjauan 

Fisafat,‖ SPEKTRA : Jurnal Kajian Pendidikan Sains 4, no. 2 (2018): 145, 

https://doi.org/10.32699/spektra.v4i2.55. 

41 Pertiwi and Firdausi, ―Upaya Meningkatkan Literasi Sains Melalui 
Pembelajaran Berbasis Etnosains.‖ 

42 Maria Ulfah and Siti Nurul Hidayati, ―Efektivitas Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (Rpp) Berbasis Etnosains Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Zat Aditif,‖ E-Jurnal Pensa 07, no. 01 (2019): 24–28. 

43 Etika Dewi Cahyaningrum and Diannike Putri, ―Perbedaan Suhu Tubuh 

Anak Demam Sebelum Dan Setelah Kompres Bawang Merah,‖ MEDISAINS: Jurnal 

Ilmiah Ilmu-Ilmu Kesehatan 15, no. 2 (2017): 66–74. 
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terlokalisasi.
 44

 Berbeda dengan sains formal atau yang kemudian 

dikenal dengan sains ilmiah, sains ini dapat dipahami secara 

ilmiah dan menggunakan metode ilmiah yang terstruktur.
45

 Oleh 

karena itu, sains ilmiah ini bersifat objektif dan akuntabel. Untuk 

mengubah pandangan publik tentang sains asli yang mampu 

dipertanggungjawabkan keabsahannya, maka diperlukannya 

langkah-langkah dalam metransformasi dan merubah sains asli 

menjadi sains ilmiah.
46

 

  Langkah-langkah pembentukan sains ilmiah berbasiskan 

kearifan lokal diawali dengan penjelasan pembentukan ilmu 

pengetahuan berbasiskan budaya lokal, secara konseptual melalui 

proses adaptasi untuk mengidentifikasi dan memverifikasi 

pengetahuan ilmiah melalui proses akomodasi, asimilasi, dan 

interprtasi. Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan  dalam sains 

asli yang berkaitan dengan budaya lokal yaitu : 

a. Adanya keterkaitan antar budaya dan sains yang menjadi 

subjek penelitian. 

b. Adanya manfaat dalam kehidupan sehari-hari.  

c. Adanya tempat dalam konten pendidikan sains. 

d. Adanya pemahaman fenomologi tentang alam semesta. 

e. Metodologi yang digunakan dapat menggabungkan 

pengetahuan konvensional dan pengetahuan ilmiah.
47

 

 Menerapkan pembelajaran berbasis etnosains sangat 

bermanfaat karena memungkinkan siswa untuk menemukan dan 

melatih berpikir kritis dan analisis, serta bekerjasama untuk 

memecahkan masalah, selain itu juga manfaat lainnya yaitu untuk 

                                                             
44 Irawan and Muhartati, ―Identifikasi Nilai Etnosains Pada Kearifan Lokal 

Berkarang Dan Menyondong Ikan Pada Masyarakat Pesisir Bintan.‖ 

45 Cahyaningrum and Putri, ―Perbedaan Suhu Tubuh Anak Demam Sebelum 

Dan Setelah Kompres Bawang Merah.‖ 

46 Ibid., 12. 

47 Hadi et al., ―Terasi Madura: Kajian Etnosains Dalam Pembelajaran Ipa 

Untuk Menumbuhkan Nilai Kearifan Lokal Dan Karakter Siswa.‖ 
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mencapai tujuan pendidikan yang terarah.
48

 Menurut Chairul 

Anwar pendidikan yang terarah merupakan pendidikan yang 

berbasis pada prinsip-prinsip hakikat fitrah manusia dalam 

pendidikan.
49

 Artinya pendidikan yang terarah adalah pendidikan 

yang bisa membentuk manusia secara utuh, baik dari sisi dimensi 

jasmani (materi) maupun dari sisi mental/inmateri (rohani, akal, 

rasa, dan hati).
50

 Pendidikan sendiri merupakan bidang yang 

memfokuskan kegiatannya pada proses belajar mengajar (transfer 

ilmu).
51

 

 Hal ini sangat penting ketika menjelaskan pendekatan 

etnosains melalui model pembelajaran yang  terintegrasi dengan 

teknologi, teknik dan matematika. Alasannya, sains ilmiah tidak 

bisa berdiri sendiri dan perlu penjelasan lebih lanjut untuk 

memberikan kemampuan siswa yang komprehensif dan 

menyeluruh dari berbagai pembelajaran.
52

 

 Salah satu aspek yang memungkinkan pembelajaran sebagai 

unsur pembelajaran saintifik dengan berpendekatan saintifik 

adalah budaya. Hal ini sesuai dengan kodrat budaya sebagai 

warisan sosial yang hanya dimiliki oleh warga negara melalui 

dengan penelitian.
53

 Pengetahuan konseptual mereka terbentuk 

melalui pengalaman sehari-hari selama bertahun-tahun dan 

pengetahuan tradisional yang diturunkan dari generasi ke generasi. 
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Oleh karena itu, ketika mengembangkan pendidikan sains di 

sekolah, lingkungan sosial budaya siswa harus diperhatikan secara 

serius, hal itu dikarenakan di dalamnya terkandung ilmu-ilmu 

nyata yang bergunadalam kedihupan siswa. Oleh karenanya 

pendidikan sains benar-benar bermanfaat  bagi siswa itu sendiri 

dan masyarakat luas.
54

 

 Dalam kamus Anthropologi, Ethnoscience diartikan menjadi 

suatu studi kebudayaan menggunakan cara pendekatan dengan 

memakai pengetahuan yang sesuai dengan kebudayaan 

masyarakat lokal yang dipelajari.
55

 Etnosains salah satunya 

berkaitan dengan peta kognitif dari suatu masyarakat atau 

pengetahuan asli masyarakat. Integrasi konsep-konsep sains asli 

ke dalam pembelajaran sains sekolah dapat memberikan sentuhan 

rasional ilmiah pada konsep-konsep sains asli tersebut sehingga 

dapat diterima dengan logis. Kajian berbagai aspek etnosains 

diperlukan untuk mengunggapkan pengetahuan tradisional suatu 

kelompok masyarakat. Memahami sains asli diperlukan 

pengetahuan sains ilmiah yang dapat dipahami secara ilmiah 

kajian dan berorientasi pada kajian ilmiah, karena itu bersifat 

objektif, universal dan dapat dipertanggaungjawabkan.
56

 

2. Integrasi Etnosains dalam Pendidikan 

 Pembelajaran yang terintegrasi dari etnosains dalam 

pembelajaran sains sekolah memungkinkan siswa untuk 

menerapkan apa yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, 

akan menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan meningkatkan 

hasil belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

model pembelajaran yang berbasis etnosains dapat meningkatkan 
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hasil ilmiah siswa dibandingkan dengan menggunakan model 

pembelajaran regular.
57

 

 Integrasi  konsep-konsep sains asli ke dalam pembelajaran 

sains sekolah dapat memnerikan sentuhan rasional ilmiah pada 

konsep-konsep sains asli tersebut sehingga bias diterima secara 

logis. Peneliti oleh Wayan Suju dalam Lia et al  mengunggapkan 

integrasi sains asli ke dalam sains sekolah ternyata dapat 

meningkatkan sebanggaan siswa sebagai pewaris konsep-konsep 

sains asli tersebut. Dampak lainnya siswa semakin tertarik untuk 

mempelajari sains. Integrasi sains asli ke dalam pembelajaran pada 

penelitiannya dapat meningkatkan prestasi bejalar siswa.
58

 

 Penelitian etnosains bertujuan untuk mengetahui fenomena 

materi yang penting bagi warga dalam suatu kebudayaan dan 

bagaimana pengalaman tersebut dapat terlaksana ke dalam sistem 

pengetahuan.
59

 

 Pentingnya pembelajaran berbasis etnosains untuk 

mempelajari secara khusus mengenai pengetahuan kearifan lokal 

dalam masyarakat untuk diteliti. Hal ini dapat menjadi jembatan 

untuk menuju ilmu pengetahuan alam yang formal sebagai kajian 

pembelajaran di sekolah.
60

 Pembelajaran menggunakan 

pendekatan etnosains, siswa akan terlibat aktif dalam 

pembelajaran dan akan memperoleh pemahaman yang lebih baik 

daripada pembelajaran konvensional.
61

 Etnosains mendorong 
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siswa untuk menggunakan dan memanfaatkan lingkungan dalam 

mengenali dan mempelajari ilmu pengetahuan alam.
62

 

 Pendekatan etnosains merupakan bagian dari pendekatan yang 

tepat untuk meningkatkan prestasi belajar para siswa.
63

 

Pembelajaran sains yang dapat menjembatani penggabungan 

antara budaya peserta didik dengan budaya ilmiah di sekolah akan 

dapat mengefektifkan proses belajar siswa.
64

 

 Ada beberapa aspek penelitian yang mengkaji tentang 

etnosains yaitu sebagai berikut: 

a. Penelitian yang tefokus pada kebudayaan yang 

didefinisikan sebagai the form of things people have in 

mind, their models for perceiving, hal ini ditafsirkan 

lingkungan atau kondisi sosial yang sedang dihadapi 

sebagai model untuk pengklasifikasian. Penelitian ini 

mempunyai tujuan untuk dapat mengetahui gejala materi 

mana yang paling dianggap penting oleh masyarakat suatu 

kebudayaan dan bagaimana masyarakat menyususn gejala-

gejala tersebut dalam system pengetahuannya, yang biasa 

dikenal sebagai pengetahuan lokal masyarakat.
65

 

b. Penelitian berbasis etnosains kedua ini, para peneliti 

berusaha mengungkapkan struktur yang digunakan untuk 

mengklasifikasikan lingkungan secara fisik dan sosial. 

Berdasarkan berbagai penelitian etnosains yang telah 

dilakukan, ada beberapa hasil penelitian etnosains 

misalnya klasifikasi jenis hewan, klasifikasi tumbuhan, 
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klasifikasi warna, klasifikasi jenis penyakit dan 

sebagainya. 

 Penelitian yang kedua yang menjadi pusat perhatian 

yakni  nilai-nilai, cara-cara, norma-norma, aturan-aturan, 

yang dilarang dan diperbolehkan serta kemajuan teknologi 

yang telah dimilki oleh masyarakat tertentu, misalnya saja 

cara membuat perahu yang benar menurut orang Bugis di 

Karimunjawa, cara membuat rumah rumah yang baik 

menurut orang-orang Asmat di Papua, serta cara bersawah 

dengan baik menurut pandangan orarng jawa.
66

 

c. Penelitian yang mengkaji etnosain yang ketiga ini yaitu 

penelitian yang memfokuskan perhatian pada kebudayaan 

sebagai seperangkat prinsip untuk membangun peristiwa, 

menciptakan, serta mengumpulkan individu maupun orang 

banyak. 

 Penelitian mengenai prinsip mendasari berbagai 

kegiatan dalam kehidupan sehari-hari, hal ini penting untuk 

upaya memahami struktur yang tidak diketahui, namun hal 

ini mempengaruhi dan menentukan wujud dari perilaku 

sehari-hari. Karenanya masyarakat sains menjadikan 

bidang ini sebagai bidang kajian. 

 Hasil dari penelitian etnosains ini tampaknya terlihat bersifat 

teoritis, meski demikian banyak diantaranya memiliki manfaat 

praktis yang sangat besar. Terutama menyangkut upaya untuk 

mengintegrasikan unsur-unsur teknologi dan pengetahuan baru 

dalam masyarakat untuk meningkatkan hasil teknologi sosial 

budaya dan ekonomi masyarakat.
67

 

 Pengetahuan konseptual mereka telah terbentuk selama 

bertahun-tahun dari pengalaman sehari-hari dan pengetahuan 

tradisional yang diturunkan dari generasi ke generasi. Karenanya 
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lingkungan sosial budaya peserta didik harus mendapatkan 

perhatian khusus dalam pengembangan pendidika  sains di 

sekolah, karena didalamnya terkandung sains yang benar-benar 

bermanfaat bagi kehidupannya. Dengan demikian, pendidikan 

sains akan sangat bermanfaat bagi siswa itu sendiri dan 

masyarakat pada umumnya.
68

 

 Kajian berdasarkan etnosains berkaitan dengan peta kognitif 

suatu masyarakat atau pengetahuan asli masyarakat tersebut. 

Mengintegrasikan konsep sains asli ke dalam pembelajaran sains 

sekolah dapat memberikan penelitian ilmiah yang logis dari 

konsep sains asli sehingga dapat diterima secara wajar. Kajian 

terhadap berbagai aspek etnosains diperlukan untuk mengungkap 

pengetahuan kearifan lokal suatu kelompok masyarakat. 

Pemahaman kajian kearifan lokal membutuhkan pengetahuan 

ilmiah yang dapat dipahami secara ilmiah dan diiarahkan pada 

karya ilmiah, kaeran bersifat objektif, universal, dan 

bertanggungjawab.
69

 

 Pengembangan pengetahuan kearifan lokal  yang sesuai 

dengan konteks memiliki peran penting bagi pembengunan suatu 

negara. Dilihat dari segi ketehanan budaya. Karena memiliki 

impikasi penting bagi identitas suatu dadrah itu sendiri.
70

 Sebagai 

penerus bangsa, mahasiswa membutuhkan pemahaman yang 

mendalam tentang keragaman budaya  disekitarnya, agar dapat 

menjelaskan secara ilmiah fenomena kehidupan yang dijalani 

dengan fenomena konsep fisik yang ada. Etnosains membantu 

meningkatkan asumsi yang diperoleh orang dari pengetahuan adat 

setempat bahwa fakta dapat diverifikasi. Pembelajaran yang 

tertanam dalam etnosains memungkinkan siswa untuk 

menerapkan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari dan 
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pembelajara menjadi lebih bermakna, sehingga meningkatkan 

hasil belajar sains pada siswa.
71

 

 Penelitian etnosains bertujuan untuk menentukan fenomena 

apa yang dianggap penting oleh warga dan bagaimana mengatur 

berbagai pengalaman ke dalam sistem pengetahuan.
72

  Dalam 

penelitian ini etnosains dipilih bukan tanpa alasan, yang 

mendasari penggunaan kajian etnosains dipilih karena Indonesia 

adalah Negara yang kaya akan jenis budaya nasional dan salah 

satunya budaya turun temurun yang ada di Indonesia.
73

 

Pentingnya pembelajaran menggunakan pendekatan etnosains 

bagi penemuan khusus kearifan lokal dalam masyarakat yang 

diteliti, sehingga dapat menjembatani penggendalian kearifan 

lokal dalam suatu kelompok masyarakat yang dipelajari, sehinga 

dapat menjadi jembatan untuk menjadi IPA yang normal sebagai 

kajian pembelajaran disekolah.
74 

  

 Pembelajaran menggunakan pendekatan etnosains akan 

menjadikan peserta didik terlibat lebih aktif dalam pembelajaran 

dan memperoleh pemahaman yang lebih baik dari pada 

pembelajaran konvensional yang biasa diterapkan selama ini. 

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan etnosains 

meningkatkan pemahaman ilmiah dan pembelajaran melalui 

pemanfaatan lingkungan.
75
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 Pendekatan etnosains salah satu alternatif yang baik untuk 

meningkatkan kinerja dan prestasi belajar siswa.
76

 Pembelajaran 

sains dapat menjembatani hubungan antara budaya siswa dengan 

budaya ilmiah di sekolah akan mengefektifkan dan memperlancar 

proses belajar siswa. Oleh karena itu, etnosains sangat diperlukan 

untuk mendukung transformasi perpaduann antara lingkungan 

budaya dan pembelajaran sains.
77

 

B.  Katang-katang 

 
Gambar 2. 1 Katang-katang (Ipomoea pea-caprae L.) 

Sumber: Data pribadi 

 Katang-katang atau dikenal juga dengan sebutan tapak kuda 

merupakan tumbuhan liar. Tanaman ini memiliki nama latin 

Ipomoea pea-caprae L. dengan klasifikasi sebagai berikut : 

1. Klasifikasi 

Adapun klasifikasi dari tanaman ini yaitu: 

Regnum: Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Solanales 

Famili : Convolvulaceae 

Genus : Ipomoea 
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Spesies : Ipomoea pea-caprae L.78
 

2. Morfologi 

Morfologi dari tanaman ini yaitu memiliki batang dengan tipe 

basah dan  licin, dengan warna batang hijau kecoklatan.
79

 Daunnya 

termasuk ke dalam daun tunggal dengan bentuk bulat serta terlihat 

mengkilat tidak berambut, dibagian ujung daun nampak terbagi. 

Lebar daun kurang lebih 3 cm dengan warna daun hijau.
80

 

Letaknya tersebar di seluruh batang, panjang tangkai daunnya 

sekitar 2 sampai 3 cm. Tanaman ini memiliki getah berwarna putih. 

Bunga dari tanaman ini berwarna ungu dengan bentuk seperti 

corong atau terompet.
81

 

3. Habitat dan Cara Hidup 

Habitat dari tanaman ini yaitu daerah pantai atau di daerah 

pantai atau di tempat-tempat yang tanahnya berbatu dan 

mengandung pasir. Cara hidup tanaman ini yaitu dengan cara 

merambat atau merayap di tanah.
82

 

4. Kandungan  

 Daun tanaman ini memiliki kandungan kimia behenic acid, 

melissic acid, myristic acid. Sedangkan daun kering mengandung 
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antistine lantihistamin atau anti alergi.
83

 Sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Andayani, dituliskan bahwa daun katang-

katang memiliki kandungan metabolit sekunder alkaloid, 

flavonoid, tanin, steroid, saponin, terpenoid, dan antarquinon.
84

 

Selain itu tanaman ini juga memiliki sifat kimiawi dan efek 

farmakologis yaitu rasa pedas sedikit pahit, hangat, anti rheumatic, 

anti radang atau anti inflammasi dan anti bengkak atau anti 

swelling.
85

 

 Hasil penelusuran pustaka bebrapa tempat memanfaatkan 

tanaman katang-katang sebagai obat yakni diantaranya pada 

Sasmi et al. menuliskan di Kecamatan Kluet Selatan 

memanfaatkan tanaman obat tradisional katang-katang dengan 

nama daerah tapak kuda sebagai obat sakit kaki dan kejang, 

bagian yang digunakan pada tanaman ini yaitu daunnya, baik 

daun tua atau daun mudanya.
86

 Selain itu, penelitian Irmayanti et 

al juga menuliskan bahwa masyarakat di Indari memanfaatkan 

tanaman tapak kuda untuk mengobati lumpuh. Sama halnya di 

Kecamatan Kluet masyarakat Indari juga memanfaatkan daun 

dari tanaman katang-katang sebagai obat.
87
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C. Legundi 

 
 

Gambar 2. 2 Legundi (Vitex trifolia L.) 

Sumber: Data pribadi 

 

 Tanaman ini memiliki nama latin Vitex trifolia L.  dengan 

klasifikasi tumbuhan sebagai berikut : 

1. Klasifikasi 

Adapun klasifikasi dari tanaman ini yaitu: 

Regnum : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas : Dicotyledoneae 

Ordo : Lamiales 

Famili : Verbenaceae 

Genus : Vitex 

Spesies : Vitex trifolia L.88 

 

2. Morfologi 

 Morfologi dari tumbuhan ini yaitu meilikiki pohon setinggi 5 

sampai 8 m. Batang dengan ciri berkayu, putih, berwarna kotor, 

bulat dengan ranting yang berambut. Sedangkan daunnya tipe daun 
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majemuk dengan 3 anak daun yang posisinya berseling 

berhadapan.
89

 Bentuk daunnya bulat telur dengan ujung dan 

pangkal tumpul, tepi rata, pertulangan daun menyirip, dan 

berwarna hijau. Bunga dari tumbuhan legundi ini termasuk bunga 

majemuk yang letaknya di ujung cabang pada tunas samping 

dengan bentuk malai. Bunga ini memiliki kelompak dengan bentuk 

tabung, bergigi lima, berbibir 2 dengan panjang antara 2 sampai 4 

mm. mahkotanya dengan bentuk tabung berwarna biru dan putih 

keunguan. Jumlah benang sari dari tumbuhan legundi ini terdiri 

dari 4 dan berwarna ungu. Buah dari tanaman ini berbentuk bola 

dengan diameter antara 2 sampai 5 mm dan berwarna coklat 

kehitaman atau hitam kebiruan ketika matang. Akarnya berupa 

akar tunggang dan berwarna kuning kecoklatan.
90

  

3. Habitat dan Cara Hidup 

 Tumbuhan legundi adalah tumbuhan yang hidup di daerah 

tropis pada ketinggian 500 meter di atas permukaan laut. 

Tumbuhan legundi sangat popular dan dapat dengan mudah 

ditemukan di banyak tempat, terutama Indonesia.
91

 

4. Kandungan  

Kandungan kimia yang terdapat pada daun dan akar tanaman 

ini yaitu alkaloid, saponin, flavonoid dan polifenol.
92

 Selain itu 

daun dari tanaman ini juga memiliki kandungan berupa minyak 

atsiri. Tanaman ini juga memiliki sifat kimiawi yaitu pahit, pedas, 
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dan sejuk.
93

 Dalam penelitia Iqlima dituliskan bahwa menurut 

Kulkarni dan Ramesh dkk tanaman ini juga memiliki kandungan 

metabolit sekunder atau primer berupa flavonoid (kastisin; 3,6,7-

trimetil kuersetagetin; vitexin; artemetin; 5-metil artemetin; 7-

desmetil artemetin; luteolin; luteolin-7-O-β-D-glukuronida; 

luteolin-3-O-β-D- glukuronida dan isoorientin), terpenoid, tanin, 

saponin, sterol (β-sitosterol dan β-sitosterol- β-D-glukosida), 

karbohidrat, protein dan asam amino.
94

 

Masyarakat di Desa Teluk Batang Kecamatan Teluk Batang. 

Dilaporkan oleh Rendiawati et al bahwasanya masyarakat Desa 

Teluk Batang memanfaatkan tanaman legundi sebagai obat 

tradisional guna menyembuhkan batuk berlendir. Bagian yang 

bisa digunakan yaitu daunnya baik daun muda atau daun tua, 

bunga, dan bijinya. 
95

 Tertulis juga dalam Adyana bahwa 

tanaman legundi digunakan oleh masyarakat Bali untuk 

mengobati sakit panas. Bagian yang bisa digunakan yaitu 

daunnya baik daun muda maupun daun tuanya. 
96

 

 

 

D.  Penyakit Demam 

1. Pengertian 

 Demam adalah kenaikan tempratur tubuh pada level di atas 

normal yaitu suhu 37,5° C. Demam timbul sebagai akibat dari 

perubahan pada pusat thermoregulator yang berlokasi pada 

hipothalamus anterior di otak. Demam umumnya disebabkan oleh 
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penyakit atau peradangan. Dalam keadaan normal suhu tubuh 

manusia mengalami fluktuasi. Pada pagi hari, suhu tubuh biasanya 

akan lebih rendah, sedangkan di sore hari sedikit lebih tinggi. Ini 

merupakan gejala wajar. Dalam keadaan sehat, suhu tubuh 

memang bisa berubah-ubah. Namun, bila suhu tubuh menanjak dan 

secara tiba-tiba terserang demam, bukan tidak mungkin ada 

penyakit lain yang harus diatasi. Jika suhu tubuh terus meninggi 

lebih dari suhu normal, itu berarti sedang dilanda demam.
97

 

 Demam memang bukan sebuah penyakit, namun akan 

merepotkan jika tidak di atasi dengan baik. Demam juga bisa 

merupakan tanda bahwa seseorang menderita penyakit tertentu. 

Karenanya, demam merupakan salah satu alat atau cara 

pemberitahu bagi diri sendiri akan keadaan kondisi tubuh yang 

tidak baik.
98

 

 Dalam keadaan demam biasanya bagian kepala, leher, dan 

tubuh  terasa panas, sedangkan kaki dan tangan dingin. Karena itu, 

jika memeriksa seseorang demam atau tidak, bisa meraba bagian 

kepala atau lehernya. Gejala lain yang bisa terjadi yaitu kedinginan 

yang sering disertai dengan menggigil bila suhu meningkat cepat.
99

 

 

2. Penyebab 

 Peningkatan suhu tubuh ini disebabkan oleh beredarnya suatu 

molekul kecil di dalam tubuh kita yang disebut dengan pirogen, 

yaitu zat pencetus panas. Biasanya penyebab demam sudah bisa 

diketahui dalam waktu satu atau dua hari dengan pemeriksaan 
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medis yang terarah.
100

 Secara umum penyebab demam pada orang 

dewasa yaitu sebagai berikut : 

a. Penyakit infeksi 

b. Penyakit kolagen 

c. Keganasan 

d. Dehidrasi 

e. Penyakit Latrogenik 

f. Gangguan di Susunan Saraf Pusat 

g. Penyakit Darah 

h. Kerusakan Jaringan 

i. Penyakit Spesifik 

j. Hipertemia 

k. Demam dibuat-buat 

l. Demam karena obat (Drug Fever)
101

 

 

3. Cara Pengobatannya 

 Pengobatan demam tergantung pada penyebabnya. 

Penggunaan antipiretik hanya menurunkan suhu tubuh, kecuali 

pada kasus hipertermi. Kebutuhan cairan harus dicukupi untuk 

mencegah dehidrasi dengan pemberian oral dan infus jika 

diperlukan. Jika demam akibat infeksi virus, tidak diperlukan 

antibiotik, hanya simtomatik. Apabila penyebabnya influenza atau 

herpes, diperlukan pemberian antivirus. Interaksi bakteri harus 

diberi antibiotik yang sesuai dengan kultur dan tes sensitivitas.
102
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E.  Cara Pemakaian oleh Masyarakat Lampung 

 Digunakan 15 gram daun legundi serta 3 atau 5 hingga 7 helai 

daun katang-katang lalu cuci bersih kemudian masukan ke dalam 

baskom, setelahnya siapkan 1 gelas air minum, tuang air minum 

ke dalam baskom. Langkah selanjutnya meremasnya sampai 

kedua daun tersebut mengeluarkan sari ditandai dengan 

berubahnya air menjadi warna hijau. Setelah menghasilkan sari 

daun kemudian disaring, hasil dari saringan tersebut diminum 

sekaligus.
103
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